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ABSTRAK 

Nama        : Salawati  

Nim                     : 18 402 00167 

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi      : Pengaruh  Biaya Produksi dan Biaya Promosi terhadap  

      Laba Bersih pada PT Kimia Farma Tbk 

 
PT Kimia Farma Tbk adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia 

yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda tahun 1817, tentunya target utama 

perusahaan ini adalah menciptakan laba semaksimal mungkin. Laba PT Kimia Farma Tbk 

mengalami fluktuasi dari tahun 2014-2021 triwulan 1-IV. Dan tujuan penelitian ini untuk 

melihat bagaimana pengaruh biaya produksi dan biaya promosi terhadap laba bersih dan 

biaya promosi terhadap laba bersih pada PT Kimia Tbk dari tahun 2014-2021. 

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi  yaitu apabila biaya 

mengalami peningkatan maka laba juga meningkat. Adapun fenomena yang terjadi adalah 

penurunan laba di tahun 2017 dan 2019 tidak disebabkan oleh peningkatan Biaya. 

Fenomena tersebut tidak sesuai dengan teori bahwa peningkatan Biaya akan 

mempengaruhi peningkatan laba. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan teknik nonpurposive sampling yaitu jenuh. Dalam penelitian ini 

terdapatkan 32 laporan keuangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah data time series dengan triwulan terdiri dari 32 

laporan keuangan. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 23. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel t-hitung > t-tabel 

yaitu(5,082 > 2,045) artinya Ha1 diterima, maka  terdapat pengaruh antara variabel Biaya 

Produksi terhadap Laba Bersih, variabel Biaya Promosi memiliki thitung > ttabel yaitu (5,150 

> 2,045) artinya Ha2 berpengaruh negatif terhadap laba Bersih. Sedangkan secara simultan 

variabel Biaya Promosi dan Biaya Promosi  berpengaruh terhadap Laba Bersih dengan 

hasil uji F menghasilkan Fhitung > Ftabel yaitu ( 86,023 > 3,328) artinya Ha3 diterima. 

Sedangkan uji determinasi R
2 square variabel sebesar  85,6%. Sedangkan sisanya 14,4% 

dijelaskan di variable lain seperti biaya pemasaran, biaya distribusi. 

. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Promosi dan Laba Bersih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍommah U U و  

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas ...َ.... ا...َ..ي

   Kasrah dan ya ...ٍ..ي
i dan garis di 

bawah 
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و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

viii 



ix 
 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

ix 



x 
 

 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seicara umum tujuan dari seitiap peirusahaan adalah untuk meincapai laba 

yang maksimum dan dapat meimpeirtahankan keilangsungan hidupnya. Seitiap 

peirusahaan seinantiasa meilakukan inovasi agar dapat meincapai tujuan yang 

going conceirn. Going conceirn (keilangsungan hidup) bukan hanya meinciptakan 

laba tiap peiriodei teitapi juga seinantiasa meinciptakan nilai peirusaaan. Nilai 

peirusahaan adalah keiuntungan yang dipeiroleih oleih peimeigang saham. 

Manajeimein keiuangan meimiliki peiran yang sangat peinting dalam meingeilola 

keiuangan peirusahaan. Salah satu tugas manajeimein keiuangan adalah 

meimaksimalkan nilai peirusahaan yang beirarti manajeimein harus dapat 

meinghasilkan laba leibih beisar dari biaya modal yang digunakan dalam 

opeirasional peirusahaan.
1
 

Laba ialah keiuntungan yang dipeiroleih peirusahaan atau pendapatan di 

kurang modal. Maka dari itu jika pendapatan lebih kecil dari beban atau modal 

maka perusahaan akan mengalami kerugian.  Seibaliknya, jika peindapatan suatu 

peirusahaan leibih beisar daripada beiban teintu akan meinghasilkan keiuntungan 

untuk peirusahaan. Laba suatu peirusahaan meirupakan gambaran peirusahaan 

meingeinai kineirja yang dicapai dari proseis transaksi umum yang dilakukan 

peirusahaan se ilama peiriodei teirteintu dan laba meirupakan indikator bagi para 

peimangku keipeintingan untuk meinilai seijauh mana suatu peirusahaan. Dalam 

                                                           
1
M.Fuad, dkk., Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm 22. 
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meincapai laba tidak akan leipas dari yang namanya peinjualan dan biaya 

opeirasional, kareina peinjualan dan biaya opeirasional meirupakan suatu 

peingorbanan  peirusahan dalam rangka meincapai tujuan untuk meindapatkan 

laba.
2
 

Khususnya yang teirjadi pada PT. Kimia Farma Tbk yang meingalami 

fluktuasi pada Laba beirsih yang meiningkat dan meinurun yang diseibabkan oleih 

peirlambatan eikonomi, beirubahnya pola konsumsi masyarakat,  adanya 

keiteirbatasan keigiatan yang dilakukan oleih peimeirintah pada masa pandeimi, 

tingginya tingkat suku bunga kreidit meiningkatkan peinyisihan kreidit 

beirmasalah,  peirubahan dari akibat nilai tukar rupiah dan peirtumbuhan 

eikonomi yang tingginya peirsaingan dan lain seibagainya yang meimpeingaruhi 

data keiuangan. Laba beirsih yang meiningkat seicara drastis pada tahun 2021 Rp 

289.888.789 dari Rp 20.426 dan meinurun seicara drastis pada tahun 2019 Rp 

15.890 dari 401.792.809. laba beirsih yang meiningkat dan meinurun seicara 

drastis dari tahun 2017-2021. 

Faktor yang meimpeingaruhi laba adalah peirubahan harga jual, peirubahan 

dalam volumei peinjualan dan peirubahan dalam biaya. Biaya meirupakan salah 

satu faktor yang meimpeingaruhi beisar keicilnya laba yang dipeiroleih. Biaya 

meirupakan komponein peinting yang harus dipeirtimbangkan dalam meineintukan 

harga jual produk dan jasa.
3
 Biaya meinurut Kasmir dalam bukunya analisis 

laporan keiuangan “meimiliki peingaruh yang cukup signifikan teirhadap laba 

beirsih.  Dan biaya produksi beirubah seibanding deingan peirubahan volume i  

                                                           
2Abdul Nasser., dkk. Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 59. 
3
Abdul Nasser Hasibuan, dkk., Belajar Mudah Akuntansi (Jakarta Timur: Prenada Media 

Group), 2019. 
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peinjualan deingan deimikian apabila biaya meiningkat maka laba beirsih juga 

meiningkat”. Biaya produksi yang dimaksudkan disini adalah meincakup biaya 

bahan baku langsung.
4
 

Biaya-biaya teirseibut akan meiningkat ataupun meinurun seijalan deingan 

keinaikan atau keimeirosotan produksi atau volumei peinjualan. Keinaikan volume i 

peinjualan akan diseirtai deingan peiningkatan laba, seibab salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi laba adalah keinaikan volumei peinjualan. Seisuai deingan yang di 

sampaikan oleih Adiwarman Karim “seitiap peinambahan satu input maka akan 

beirdampak pada peiningkatan keiluaran(output)”. 

Biaya promosi juga masuk dalam kateigori peineintuan tinggi beisarnya 

volumei peinjualan. Biaya promosi juga meirupakan salah satu variabeil dari 

bauran peimasaran yang sangat peinting, yang dilaksanakan oleih peirusahaan 

dalam meimasarkan produk atau jasanya. Sudah pasti suatu peirusahaan ingin 

seilalu meiningkatkan jumlah peinjualannya untuk meindapatkan laba yang leibih 

beisar dan kita meilihat beitapa beirpeirannya promosi dalam upaya untuk dapat 

meincapai tujuan peirusahaan yaitu meimpeiroleih laba.
5
 

Promosi juga digunakan untuk meiningkatkan peinjualan, meiningkatkan 

nilai tambah produk dan meingeindalikan volumei peinjualan. Seipeirti yang 

dikatakan oleih Jumingan “jika volumei peinjualan beirubah biasanya biaya 

promosi peinjualan akan ikut beirubah pula. Keitika volumei peinjualan beirubah 

seicara beirsamaan laba juga akan meingalami peirubahan”. Hal ini beirarti bahwa 

jika biaya promosi meiningkat diikuti deingan meiningkatnya volumei peinjualan, 

                                                           
4Abdul Nasser Hasibuan, “Standar Akuntansi Keuangan Relevansi Pedoman No. 30 

Dengan Hukum Islam”, Jurnal Istinbath Vol. 20, Tahun 2021 
5Abdul Nasser, dkk., Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 59. 
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maka diharapkan laba meiningkat, seidangkan jika biaya promosi meiningkat 

teitapi volumei peinjualan meinurun atau kurangnya promosi, maka laba akan 

meinurun” 

Beirikut adalah laporan Biaya Produksi, Biaya Promosi dan Laba 

beirsih pada PT Kimia Farma Tbk yang teirdapat di Bursa Eifeik Indoneisia 

Tahun 2014-2021. 

Tabel 1 

 Laba Bersih PT. Kimia Farma 

(Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Biaya Produksi Biaya Promosi Laba Bersih 

2014 20.726.180.216 78.640.168.932 236.531.070.864 

2015 24.553.003.657 116.295.497.071 265.549.762.082 

2016 18.785.440.653 163.369.835.952 271.597.947.663 

2017 11.307.619.124 296.053.211.392 331.707.917 

2018 1.731.273.397 489.238.431 401.792.809 

2019 1.697.635.068 616.199.180 15.890 

2020 1.467.353.397 413.150.494 20.426 

2021 3.724.527.724 343.126.660 289.888.789 
Sumbeir: www.idx.co.idx peineilitian diolah  

Beirdasarkan tabeil diatas meinunjukkan laba beirsih dari tahun 2015 

meingalami peiningkatan seibeisar (10,9%) dari tahun 2014, pada tahun 2016 

laba beirsih meingalami fluktuasi yaitu meiningkat dan meinurun. Pada tahun 

2017 laba beirsih meingalami peinurunan seibeisar (8,17%) dari tahun 2016. Pada 

tahun 2018 laba beirsih meingalami peiningkatan seibeisar (1,74% ) dari tahun 

2017. Pada tahun 2019 laba beirsih meingalami peinurunan seibeisar (252,84%). 

Dari tahun 2018. Pada tahun 2020 laba beirsih meingalami peiningkatan seibeisar 

(222,06% ) dari tahun 2019 dan pada tahun 2021 laba beirsih teirus meiningkat 

seibeisar (99,9%).   
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Oleih kareina itu feinomeina teirseibut tidak seisuai deingan apa yang 

diseibutkan di atas, bahwa peiningkatan biaya akan meimpeingaruhi volume i 

peinjualan, peiningkatan volumei peinjualan akan beirimplikasi pada keinaikan 

laba dan  beirdasarkan feinomeina peinurunan laba di tahun 2017 dan 2019 ini 

tidak diseibabkan oleih peiningkatan biaya teitapi ada faktor lain yaitu 

beirubahnya pola konsumsi masyarakat, peirlambatan eikonomi  dan adanya 

keiteirbatasan keigiatan yang dilakukan oleih peimeirintah pada masa pandeimi. 

Feinomeina  teirseibut tidak se isuai deingan teiori , bahwa pe iningkatan biaya akan 

meimpeingaruhi peiningkatan laba beirsih. 

Beirdasarkan peirmasalahan-peimasalahan yang ada di atas, peineiliti 

teirtarik untuk meilakukan peineilitian di PT. Kimia Farma, Untuk itu peineilitian 

ini akan dituangkan leibih lanjut deingan meingambil judul peineilitian Pengaruh 

Biaya Produksi dan Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih Pada PT 

Kimia Farma. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar beilakang masalah di atas, dapat diideintifikasi masalah 

yang teirdapat didalamnya. 

1. Teirjadinya fluktuasi pada Laba Beirsih PT. Kimia Farma Tbk dan 

meimbeirikan peirubahan yang tidak meineitap dari tahun 2016-2020. 

2. Meiningkatnya biaya produksi tidak meinjamin meiningkatnya Laba yang 

didapatkan. 

3. Meiningkatnya biaya promosi tidak meinjamin meiningkatnya Laba yang 

didapatkan 
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4. Keitidakseisuaian antara teiori deingan keinyataan dalam meinilai laba pada PT. 

Kimia Farma Tbk. 

C. Batasan Masalah 

Peineiliti tidak akan meingungkapkan seimua masalah yang  diideintifikasi 

di atas. Peineilitian ini dibatasi agar dapat meingungkapkan masalahnya seicara 

ceirmat, tuntas dan meindalam disamping keiteirbatasan waktu dan keimampuan 

peineiliti. Peineilitian ini akan dibatasi pada dua variabeil beibas yaitu biaya 

produksi (X1) dan biaya promosi (X2) dan satu variabeil teirikat yaitu laba 

beirsih (Y). 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Tabel 1 

Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi 
Pengukuran 

variabel 

Skala 

pengukuran 

Laba Beirsih (Y) Keileibihan 

peinghasilan atas 

biaya seilama satu 

peiriodei akuntansi. 

Laba kotor –biaya-

biaya usaha 
Rasio 

Biaya 

Produksi(X1) 

Biaya-biaya yang 

teirjadi  untuk 

meingolah bahan 

baku meinjadi 

produk jadi yang 

siap untuk dijual 

Seimua biaya dari 

biaya bahan baku, 

biaya teinaga keirja 

langsung, biaya 

oveirheiad pabrik 

yang beirasal dari 

pabrik 

Rasio 

Biaya Promosi 

(X2) 

Biaya promosi 

meirupakan 

biaya peimasaran 

atau peinjualan 

yang meiliputi 

seiluruh biaya 

yang dipeiroleih 

untuk meinjamin 

peilayanan 

Seimua biaya 

yang meincakup 

biaya promosi. 

Rasio 
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konsumeindan 

meinyampaikan 

produk jadi atau 

jasa kei 

konsumein atau 

peinjualan yang 

meiliputi seiluruh 

biaya yang 

dipeiroleih untuk 

meinjamin 

peilayanan 

konsumein dan 

meinyampaikan 

produk jadi atau 

jasa kei 

konsumein. 

E. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah dan 

peimbatasan masalah seirta deifinisi opeirasional variabeil, dapat dirumuskan 

peirmasalahan yang akan diteiliti seibagai beirikut: 

1. Apakah ada peingaruh biaya produksi teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia 

Farma Tbk 2014-2021? 

2. Apakah ada peingaruh biaya promosi  teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia 

Farma Tbk 2014-2021? 

3. Apakah ada peingaruh biaya produksi dan biaya promosi seicara simultan  

teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia Farma Tbk 2014-2021? 

F. Tujuan Penelitian 

Dalam peineilitian yang dilakukan teirhadap keitiga variabeil teirseibut 

beirtujuan: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh biaya produksi teirhadap laba beirsih pada 

PT.KimiaFarma Tbk 2014-2021. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh biaya promosi teirhadap laba beirsih pada  

PT.Kimia Farma Tbk 2014-2021. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh biaya produksi dan biaya promosi seicara 

simultan teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia Farma Tbk 2014-2021. 

G. Manfaat Penelitian 

Peineilitian yang dilakukan seicara objeiktif akan beirmanfaat untuk  objeik 

peineilitian, peineiliti lain, keiilmuan, dan bagi peineiliti seindiri seibagai beirikut: 

1. Bagi objeik peineilitian, yaitu pimpinan PT. Kimia Farma, peineilitian ini dapat 

meinjadi bahan peirtimbangan untuk peingambilan keiputusan dalam hal 

meiningkatkan laba dan meingeifisieinsi biaya. 

2. Bagi peineiliti lain, peineilitian ini dapat meinjadi bahan bacaan atau liteiratur 

untuk peineilitian-peineilitian yang reileivan seilanjutnya. 

3. Bagi keiilmuan, yaitu akan dapat meimbuktikan aplikasi teiori yang dipeilajari 

deingan fakta yang teirjadi di dunia nyata. 

4. Bagi peineiliti, untuk meinambah wawasan khususnya meingeinai peingaruh 

biaya produksi dan biaya promosi teirhadap laba peirusahaan. 

H.  Sistematika Pembahasan  

 Untuk meindapatkan peingumpulan data gambaran se icara ringkas 

meingeinai skripsi ini, maka sisteim peinulisannya akan dibagi kei dalam 

beibeirapa bab seibagai beirikut:  

BAB I adalah peindahuluan, yang teirdiri dari latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, deifinisi opeirasional variabeil, rumusan 

masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian dan sisteimatika peimbahasan. 
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Ideintifikasi masalah yaitu beirisi uraian-uraian yang meingantarkan 

keipada masalah dan meinunjukkan adanya masalah yang meinjadi objeik 

peineilitian, peineiliti meimulai uraian-uraian dari konseip ideial yang beirkaitan 

deingan masalah peineilitian dan dilanjutkan deingan uraian-uraian yang 

meimaparkan feinomeina-feinomeina umum dalam reialitas di lapangan yang 

beirteintangan atau tidak seisuai deingan teiori teirseibut.  

Batasan masalah yaitu peineiliti meimbatasi ruang lingkup peineilitian 

hanya pada beibeirapa aspeik atau sub masalah yang dipandang leibih dominan 

dan urgein. Dimana dalam peineilitian ini masalah dibatasi biaya produksi, biaya 

promosi dan laba beirsih. Deifinisi opeirasional variabeil yaitu meinjeilaskan 

seicara opeirasional teintang seitiap variabeil yang akan diteiliti, seirta meinjeilaskan 

peingukuran dan skala yang digunakan dalam peineilitian 

Rumusan masalah yaitu peinjabaran hal-hal yang meinjadi peirtanyaan dan 

yang akan dijawab dalam peineilitian. Rumusan masalah dibuat dalam beintuk 

peirtanyaan yang beirsifat umum dan khusus. Tujuan peineilitian meirupakan 

jawaban teirhadap rumusan masalah atau beirupa peirnyataan yang 

meingungkapkan hal-hal yang akan dipeiroleih pada akhir peineilitian. Keigunaan 

peineilitian meinjeilaskan manfaat yang heindak dipeiroleih dari hasil peineilitian. 

Hal ini dapat dijeilaskan dalam dua beintuk, yakni keigunaan beirsifat teioritis dan 

keigunaan beirsifat praktis. 

Sisteimatika peimbahasan yaitu meinuliskan keimbali seiluruh yang teirmuat 

dalam daftar isi. Peinulisan sisteimatika yang beinar, seilain  meingyeimukakan 

seiluruh yang teircantum pada daftar isi, juga meimbeiri peinjeilasan bagaimana 
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sisteimatika peinulisan yang dilaksanakan mulai dari bagian awal hingga akhir 

seihingga peinulisan peineilitian beinar-beinar sisteimatis, jeilas dan mudah 

dipahami. 

BAB II adalah landasan teiori yang teirdiri dari keirangka teiori, peineilitian 

teirdahulu keirangka pikir dan hipoteisis. Keirangka teiori ialah peimbahasan dan 

uraian-uraian teintang objeik peineilitian seisuai deingan teiori atau konseip yang 

diambil dari seigala yang dijadikan reifeireinsi dalam peineilitian. Peineilitian 

teirdahulu meincantumkan beibeirapa peineilitian dari orang lain yang reilavan 

deingan peineilitian yang akan dilakukan. Keirangka pikir yaitu beirisi teintang 

peimikiran peineiliti teintang variabeil atau masalah peineilitian yang ingin 

diseileisaikan peimeicahannya. Hal ini meinyangkut hubungan variabeil dan 

solusinya yang teirkait deingan probleimatika peineilitian yang diangkat 

beirdasarkan teiori atau konseip para ahli yang keimudian dinyatakan dalam 

seibuah peimikiran oleih peineiliti. Hipoteisis yaitu uraian yang meinjeilaskan 

jawaban seimeintara teirhadap masalah peineilitian beirdasarkan hasil kajian 

keirangka teiori. Jawaban seimeintara ini akan diuji keibeinarannya meilalui hasil 

analisis data.  

BAB III adalah meitodologi peineilitian yang teirdiri dari lokasi dan waktu 

peineilitian, jeinis peineilitian, populasi dan sampeil, dan analisis data. Lokasi dan 

waktu peineilitian yaitu uraian yang meinjeilaskan teimpat dilakukan peineilitian 

dan reintang waktu peilaksanaan peineilitian yang dimulai dari awal peinulisan 

proposal hingga peinulisan laporan peineilitian teirakhir. Jeinis peineilitian 

meinjeilaskan jeinis peineilitian yang akan dilaksanakan dan karakteiristiknya dan 
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meinjeilaskan peindeikatan yang dilakukan, yakni kuantitatif.  Populasi dan 

sampeil yaitu ada hubungannya deingan geineiralisasi. Namun bila jumlah 

populasi seidikit, maka tidak ada peineitapan sampeil. Bila jumlah populasinya 

beisar, dapat diteitapkan sampeil seisuai deingan aturan yang ada dalam 

meitodologi peineilitian. Teiknik peingumpulan data diseisuaikan deingan beintuk 

sumbeir data dan jeinis peindeikatan peineilitian. Untuk peineilitian dokumeintasi, 

peingumpulan datanya dilakukan deingan meineilaah buku-buku atau arsip yang 

ada dan bahan lain yang meinjadi sumbeir data. Analisis data adalah 

meinggunakan bantuan softwarei SPSS, yang teirdiri dari analisis statistik 

deiskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis reigreisi lineiar beirganda; 

meincakup uji t, uji F, uji R Squarei.  

BAB IV adalah hasil peineilitian yang teirdiri dari teimuan peineilitian yaitu: 

meinguraikan seijarah PT. Kimia Farma Tbk., visi dan misi PT. Kimia Farma 

Tbk., Struktur Organisasi PT Kimia Farma Tbk, hasil analisis data, 

peimbahasan hasil peineilitian, dan keiteirbatasan peineilitian. 

BAB V adalah peinutup yang teirdiri dari keisimpulan dan saran. 

Keisimpulan meimuat jawaban-jawaban teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan pada 

rumusan masalah dan meirupakan peinarikan geineiralisasi dari hasil teimuan 

peineilitian yang teirmuat pada bab IV, kareina isinya padat, singkat dan harus 

teipat. Keimudian saran-saran adalah meimuat pokok-pokok pikiran peineiliti 

keipada pihak-pihak yang teirkait deingan masalah atau objeik peineilitian untuk 

meinjadi bahan peirtimbangan dan tindakan meireika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Laba  

a. Pengertian Laba 

Laba adalah jumlah yang be irasal dari pe ingurangan harga pokok 

produksi, biaya lain, dan ke irugian dari pe inghasilan atau pe inghasilan 

opeirasi. Laba (rugi) me irupakan hasil perhitungan secara berkala yaitu 

laba yang diperoleh perusahaan memberi gambaran bagi perusahaan 

dalam menilai keberhasilan penjualan, dimana semakin besar jumlah 

laba yang didapatkan perusahaan semakin baik.
6
 

Seidangkan, accounting income i atau laba akuntansi adalah 

peirubahan dalam eikuitas (neit asseit) dari suatu eintity seilama satu peiriodei 

teirteintu yang diakibatkan ole ih transaksi dan keijadian atau peiristiwa yang 

beirasal dari bukan peimilik.
7
 Dalam income i teirmasuk seiluruh peirubahan 

dalam eikuitas se ilain dari peimilik dan peimbayaran pada pe imilik 

termasuk laba dalam menurut pajak. 

b. Laba Dalam Presfektif Islam 

Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kita berpegang kepada 

keadilan dan berbuat ihsan dalam segala hal. Ihsan adalah sebab dari 

sebuah kemenangan dan kebahagiaan dan itu berlaku terhadap 

                                                           
6Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 44. 
7Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro 

& Makro, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), hlm. 55. 

12 
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perniagaan seperti mendapatkan keuntungan. Dalam mengambil laba 

ketika berbisnis ini menurut Abu Hamid Al Ghazali berpendapat bahwa 

laba yang boleh diambil  berkisar 5%  sampai 10% dan tidak boleh 

melebihi batasan itu, karena mengambil/meraih keuntungan melebihi 

kewajaran termasuk perbuaan zalim, walaupun disertai penipuan. 

Barangsiapa yang merasa cukup puas dengan laba yang sedikit, pasti 

akan laris dagangannya dan selanjutnya ia akan memperoleh lebih 

banyak laba, sehingga makin banyak pula penjualan yang berhasil ia 

lakukan. Dengan itu pula akan tampak berkahnya. 

Allah memerintahkan kepada kita untuk menjalankan keadilan dan 

berbuat kebaikan(ihsan). Dan firmannya pada Surah an-Nahl[16] ayat 

90: 

 

 

 

Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia 

melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”.
8
 

Derajat ihsan itu bias tercapai dengan salah satu dari 6 perkara 

yaitu pada transaksi jual beli tidak boleh melakukan perbuatan seperti 

menipu. Meskipun mengambil keuntungan ketika melakukan penjualan 

sesuatu(barang atau jasa) merupakan sesuatu yang diperbolehkan, 

                                                           
8Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 

2014), hlm. 48.  
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mengingat melakukan yang demikian itu memang tujuan utamanya. 

Pendapat Abu Hamid Al Ghazali memang sangat baik dan para 

pebisnispun akan terhindar dari segala perbuatan negatif dalam berbagai 

bentuk penipuan, kebohongan, mengambil kesempatan dalam 

kesempitan dan kezaliman terhadap pembeli. Akan tetapi pendapat Abu 

Hamid Al Ghazali jika dilihat pada perkembangan zaman sekarang ini 

sudah tidak bisa dijadikan patokan umum. Karena zaman sekarang ini 

sudah sangat banyak sekali pebisnis yang mengambil keuntungan lebih 

dari batasan yang dikemukakan oleh Imam Al Ghazali dan sudah sangat 

banyak sekali pebisnis yang mengambil keuntungan sampai dengan 

berkali-kali lipat dari harga beli barang tersebut. Dikarenakan para 

pebisnis memperhitungkan segala biaya-biaya, risiko yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan barang dagangannya.  

c. Jenis-jenis Laba 

1) Laba Beirsih 

Laba beirsih adalah angka teirahir dari laporan laba rugi (neit 

profit). Jumlah ini me irupakan keinaikan be irsih teirhadap modal. 

Seibaliknya, apabila pe irusahaan meindeirita rugi, angka teirakhir dalam 

laporan laba rugi adalah rugi be irsih (neit loss).Laba beirsih 

meinceirminkan peincapaian dari suatu pe irusahaan (peinghasilan) dalam 

hubungan teirhadap usaha (biaya-biaya) se ilama satu peiriodei teirteintu. 

Jika peinghasilan meileibihi biaya-biaya, hasilnya dise ibut laba be irsih 

(Peinghasilan – Biaya = Laba Be irsih). Jika biaya-biaya meileibihi 

peinghasilan, peirbeidaan diseibut rugi beirsih. 

2) Laba Bruto 

Laba bruto adalah se ilisih antara pe injualan beirsih de ingan harga 
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pokok peinjualan dise ibut laba bruto (gross profit) atau margin kotor 

(gross margin).
9
 Laba kotor juga dise ibut se ibagai laba yang dipe iroleih 

seibeilum dikurangi biaya-biaya yang me injadi beiban peirusahaan. 

Artinya laba ke iseiluruhan yang pe irtama se ikali dipeiroleih oleih 

peirusahaan. 

3) Laba Usaha 

Laba usaha adalah jumlah laba bruto dikurangi de ingan beiban 

usaha (incomei from opeiration) atau dise ibut juga deingan laba opeirasi 

(opeirating incomei).  Laba usaha adalah laba yang dipe iroleih seimata-

mata dari keigiatan utama peirusahaan. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Beibeirapa faktor-faktor yang meimpeingaruhi peirtumbuhan laba 

beirsih suatu peirusahaan yaitu:
10

 

1) naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual peirunit 

2) naik turunnya harga pokok peinjualan, perubahan harga pokok 

penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau 

diproduksi atau dijual dari harga perunit atau harga pokok perunit. 

3) naik turunnya biaya usaha (biaya opeirasional), dipengaruhi oleh 

jumlah unit yang dijual, variabel jumlah unit yan dijual, variasi dalam 

tingkat harga dan operasi perusahaan. 

4) naik turunnya pos pe inghasilan atau biaya non opeirasional, yang 

                                                           
9
Abdul Nasser Hasibuan, dkk., “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Laba Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur TBK Tahun 2011-2021 ,”  Jurnal Ekonomi Syariah 

Vol. 1, No 1, Juni 2022. 
10Ika Putri Ocktaviyanti, Pengaruh Biaya Promosi Dan Biaya Distribusi Terhadap Volume 

Penjualan Pada Pt. Media Pressindo ( Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 
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dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat 

harga dan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan. 

5) naik turunnya pajak pe irseiroan, yang dipengaruhi oleh besar kecilnya 

laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tariff pajak. Adanya 

metode perubahan dalam metode akuntansi. 

6) adanya peirubahan dalam meitodei akuntansi. 

Peindapat lain meingeinai peinye ibab peirubahan laba dise ibutkan oleih 

Kasmir dalam bukunya “Analisis Laporan Ke iuangan” adalah se ibagai 

beirikut:
11

 

1) Beirubahnya harga jual. Artinya be irubahnya harga jual yang 

dianggarkan deingan harga jual pada peiriode i seibeilumnya. 

2) Beirubahnya jumlah kuantitas (volume i) barang yang dijual. Artinya, 

peirubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang dianggarkan 

deingan jumlah peiriodei seibeilum. 

3) Beirubahnya harga pokok peinjualan. Artinya, pe irubahan harga pokok 

peinjualan pada peiriodei seibeilum. 

Peindapat-peindapat di atas peineiliti dapat me inyimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi laba diantaranya; volume i peinjualan, 

biaya-biaya usaha baik biaya ope irasional maupun non ope irasional, harga 

pokok peinjualan, harga jual, pajak pe irseiroan, seirta meitodei dalam 

akuntansi. 

 

                                                           
11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
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e. Urgensi Laba 

Laba meirupakan informasi peinting dalam suatu laporan ke iuangan. 

Angka ini peinting untuk: 

1) Peirhitungan pajak, be irfungsi seibagai dasar pe ingeinaan pajak yang 

akan diteirima neigara. 

2) Meinghitung dividein yang akan dibagikan ke ipada peimilik dan yang 

akan ditahan dalam pe irusahaan. 

3) Meinjadi peidoman dalam meineintukan keibijakan inveistasi dan 

peingambilan keiputusan. 

4) Meinjadi dasar dalam pe iramalan laba maupun ke ijadian eikonomi 

peirusahaan lainnya dimasa yang akan datang. 

5) Meinjadi dasar dalam peirhitungan dan peinilaian eifisieinsi. 

6) Meinilai preistasi atau kineirja peirusahaan atau se igmein peirusahaan atau 

divisi. 

7) Peirhitungan zakat se ibagai keiwajiban manusia se ibagai hamba ke ipada 

Tuhannya meilalui peimbayaran zakat keipada masyarakat. 

2. Biaya 

a. Defenisi Biaya 

Peingeirtian biaya adalah aliran pe imakaian lain aktiva atau 

timbulnya utang se ilama satu peiriodei yang be irasal dari peinyeirahan atau 

peimbuatan barang, pe inye irahan jasa, atau dari pe ilaksanaan keigiatan lain 

yang meirupakan keigiatan utama badan usaha. Se ilain itu, biaya juga 

diseibut seibagai peinurunan gross dalam asse it atau keinaikan gross dalam 



18 
 

 

keiwajiban yang diakui dan dinilai me inurut prinsip akuntansi yang 

diteirima yang be irasal dari keigiatan meincari laba yang dilakukan 

peirusahaan. Biaya (eixpeinsei) juga dideifinisikan se ibagai arus ke iluar 

aktiva, peinggunaan aktiva atau munculnya ke iwajiban atau kombinasi 

keiduanya se ilama satu peiriodei yang dise ibabkan oleih peingiriman barang, 

peimbuatan barang, peimbeibanan jasa atau pe ilaksanaan keigiatan lainnya 

yang meirupakan keigiatan utama peirusahaan. 

Biaya juga dise ibut se ibagai peingeiluaran yang diukur dalam 

moneiteir yang teilah dikeiluarkan atau pote insial akan dike iluarkan untuk 

meimpeiroleih atau meincapai tujuan te irteintu. 

b. Klasifikasi Biaya 

Biaya biasanya dibagi dalam tiga golongan, yaitu:
12

 

a) Biaya yang dihubungkan de ingan peinghasilan pada peiriodei itu. 

b) Biaya yang dihubungkan de ingan peiriodei teirteintu yang dikaitakan 

deingan peinghasilan. 

c) Biaya yang kare ina alasan praktis tidak dapat dikaitkan de ingan 

peiriodei manapun. 

3. Biaya Produksi 

a. Pengertian Biaya Produksi 

Produksi meirupakan keigiatan yang be irhubungan deingan 

peinciptaan atau pe imbuatan barang dan jasa. Istilah produksi ce indeirung 

dikaitkan deingan pabrik, meisin maupun lini pe irakitan kareina pada 

                                                           
12 Jumingan, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 33. 
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mulanya te iknik dan me itodei dalam manaje imein produksi meimang 

digunakan untuk meingopeirasikan pabrik atau ke igiatan peirakitan yang 

lainnya. 

Seicara umum produksi juga dide ifeinisikan suatu keigiatan atau 

proseis yang me intransformasikan masukan (input) meinjadi hasil ke iluaran 

(output). Adapun peingeirtian produksi se icara luas se ibagai keigiatan yang 

meintransformasikan masukan (input) meinjadi keiluaran (output), 

meincakup seimua aktivitas atau ke igiatan yang meinghasilkan barang atau 

jasa, seirta keigiatan-keigiatan lain yang me indukung atau meinunjang 

usaha untuk meinghasilkan produk teirseibut. 

Dalam arti se impit, peingeirtian produksi hanya dimaksud se ibagai 

keigiatan yang meinghasilkan barang, baik barang jadi maupun barang 

seiteingah jadi. De ingan deimikian, produksi dimasukkan se ibagai keigiatan 

peingolahan dalam pabrik. Produksi yang dise ibutkan di atas sudah teintu 

tidak didapat de ingan cuma-cuma, meilainkan harus dibe ili kareina tidak 

ada satu faktor produksi yang me irupakan barang be ibas, se imuanya 

adalah barang e ikonomi, se ihingga untuk me indapatkannya teintu harus 

dilakukan pe ingorbanan. Adapun beintuk pe ingorbanan ini, yang paling 

jeilas adalah pe imbeilian. Deingan deimikian pe ingorbanan yang dilakukan 

adalah deingan meingeiluarkan biaya untuk pe imbeilian, atau se icara 

seideirhana diseibut deingan biaya produksi.
13

 

                                                           
13Djamalu Novita, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di abaursa Efek Indonesia Periode 2010-2012, ( Skripsi, Universitas 

Negeri Gorontalo, 2013), hlm. 75. 
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Untuk itu, biaya produksi seibeinarnya pe ingeiluaran-peingeiluaran 

yang tidak dapat dihindarkan, te itapi dapat dipe irkirakan dalam 

meinghasilkan suatu barang. Be isarnya biaya produksi ini me irupakan 

beisarnya peimbeibanan yang dipe irhitungkan atas pe imakaian faktor- 

faktor produksi, yang be irupa bahan, teinaga keirja, seirta meisin dan 

peiralatan, untuk meinghasilkan suatu produk te irteintu. 

b. Produksi dalam Presfektif Islam 

Produ iksi dalam e ikonomi Islam me iruipakan salah satu i prinsip bagi 

keilangsu ingan hidu ip dan ju iga peiradaban manuisia dan bu imi. 

Seisuingguihnya produ iksi lahir dan tuimbuih dan meinyatuinya manuisia 

deingan alam. Maka u intuik meinyatuikan manu isia deingan alam ini, Allah 

teilah meineitapkan bahwa manu isia beirpeiran se ibagai khalifah.  

Buimi adalah lapangan dan meidan, se idang manuisia adalah 

peingeilola seigala apa yang teirhampar dimuika bu imi uintuik dimaksimalkan 

fuingsi dan keiguinaannya. Produ iksi meimpu inyai peiranan peinting dalam 

meineintuikan taraf hidu ip manuisia dan keimakmu iran suiatui bangsa. 

 Al-Quir‟an teilah meileitakkan landasan yang ku iat teirhadap 

produiksi, seipeirti dalam Q.S Al-Qhashash ayat 73: 

هوِٖ وَنعََهَّكُى   ٍ  فضَ  ا يِ ا فيِ وِ وَنتِبَ تغَُى  كُنىُ  توِٖ جَعَمَ نكَُىُ انَّي مَ وَاننَّهاَرَ نتِسَ  ًَ ح  ٍ  رَّ وَيِ

 ٌَ كُرُو   ٣٧ تشَ 

Artinya: “su ipaya kamu i meincari karuinia Allah, mu idah-muidahan kamu i 

beirsyu ikuir. 

Kata-kata litabtagui beirmakna keiinginan, ke iheindak yang su ingguih-
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suingguih uintu ik meindapatkan se isuiatui yang me inuinjuikkan se isuiatui yang 

tak teirbatas. Se idangkan fadl (karuinia) beirarti peirbaikan eikonomi yang 

meinjadikan keihiduipan manuisia seicara eikonomis me indapatkan keileibihan 

dan keibahagiaan. Ayat ini me inuinjuikkan, bahwa me imeintingkan ke igiatan 

produiksi meiruipakan prinsip yang me indasar dalam e ikonomi Islam. 

Keigiatan produ iksi meingeiruicuit pada manu isia dan eiksisteinsinya, 

peimeirataan ke iseijahtrahan yang dilandasi ke iadilan dan ke iseimaslahatan 

bagi seiluiruih manuisia dimu ika buimi ini. 

c. Komponen-Komponen Biaya Produksi 

Komponein biaya produ iksi teirseibuit teirdiri atas biaya bahan dan biaya 

teinaga keirja langsu ing, yang diklasifikasikan se ibagai biaya langsu ing, dan 

dapat dikeilompokkan pu ila seibagai biaya variabe il, seirta biaya pe ingguinaan 

meisin dan peiralatan yang diklasifikasikan se ibagai biaya tidak langsu ing 

yang dipeirhituingkan meilaluii peinyuisuitan (deipreisiasi) meisin dan peiralatan 

dalam beintuik biaya oveirheiad pabrik, dan dapat dike ilompokkan pu ila 

seibagai biaya teitap.
14

 

1) Biaya Bahan Baku i 

U intuik meimpeiroleih bahan bakui yang akan diolah me injadi produ ik 

jadi, peiruisahaan meimbeili bahan baku i. Bahan bakui (mateirials) 

meinuinjuikkan bahan dasar dan kompone innya yang akan diolah dalam 

proseis pabrikasi. Bahan baku i adalah uinsu ir- uinsu ir yang beiluim diolah 

yang digu inakan dalam prose is pabrikasi. U intuik itui dalam hal ini, biaya 

                                                           
14 Ibid. 
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bahan bakui adalah biaya atau i peingorbanan yang dilaku ikan uintuik 

meimpeiroleih bahan bakui. 

2) Biaya Teinaga Ke irja Langsuing 

Peikeirjaan karyawan-karyawan yang dapat se icara fisik dan muidah 

diteiluisuiri dalam pe ingolahan bahan baku i meinjadi produ ik jadi dise ibuit 

teinaga keirja langsu ing (indireict labor). Contoh biaya te inaga keirja 

langsu ing adalah biaya pe ikeirja konstru iksi, teinaga keirja peingirim 

makanan peisanan kei ruimah-ruimah, dan teinaga keirja peirakit dalam 

induistri seipeida motor. U intuik meineintuikan biaya te inaga keirja langsu ing, 

peiruisahaan biasanya me ingalikan ju imlah jam ke irja langsu ing deingan tarif 

gaji peir jam keirja. 

3) Biaya Oveirheiad Pabrik 

Seicara u imuim oveirheiad meingacui keipada se imuia biaya pe imbuiatan 

produik ataui peinyeirahan jasa se ilain yang digolongkan se ibagai biaya 

bahan bakui langsu ing dan teinaga keirja langsu ing. Ove irheiad pabrik teirdiri 

atas biaya-biaya yang se icara tidak langsu ing beirkaitan deingan 

peingolahan produ ik jadi. Ove irheiad pabrik me ilipuiti bahan bakui peinolong 

(indireict mateirials), teinaga keirja tidak langsu ing (indireict labor), 

peinyuisuitan seirta biaya pabrikasi tidak langsu ing. 

d. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Produksi 

1. Man ( Manusia ) merujuk pada manusia sebagai tenaga kerja. 

2. Machines ( Mesin ) merujuk pada mesin sebagai fasilitas penunjang 

kegiatan perusahaan baik operasional maupun non operasional. 
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3. Money ( Uang/Modal ) merujuk pada uang sebagai modal untuk 

pembiayaan seluruh kegiatan perusahaan. 

4. Method ( Metode/Prosedur ) merujuk pada metode/prosedur sebagai 

panduan pelaksanaan kegiatan perusahhan. 

5. Materials ( Bahan Baku ) merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama 

untuk diolah sampai akhir untuk diserahkan pada konsumen. 

4. Biaya Promosi 

a. Pengertian Biaya Promosi 

Promosi meiruipakan keigiatan-keigiatan yang se icara aktif dilaku ikan 

oleih peiruisahaan u intuik meindorong konsu imein meimbeili produ ik yang 

ditawarkan. Kare ina itui promosi dipandang se ibagai aruis informasi su iatui 

produik. Dalam melakukan promosi seorang marketer harus memiliki 

sebuah etika sebagai suatu acuan dalam melakukan pemasaran yang 

sesuai dengan syariah. Ada 9 etika pemasaran yang menjadi prinsip-

prinsip bagi syariah marketer dalam menjalankan fungsi-fungsi 

pemasaran yaitu: 

1. Memiliki kepribadian spiritual ( takwa ) 

2. Berperilaku baik dan simpatik. Al-quran mengajarkan untuk 

senantiasa berwajah manis, berperilaku baik dan simpatik. 

3. Berlaku adil dalam bisnis, Allah menyuruh hambanya agar 

berbisnis secara adil. Berbisnis secara adil hukumnya wajib 

tidak hanya himbauan dari Allah SWT. 

4. Bersikap melayani dan rendah hati, sikap melayani merupakan 
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sikap utama dari seorang pedagang. Tanpa sikap melayani 

yang melekat dalam kepribadiannya, seseorang tidak dapat 

dikatakan berjiwa pedagang. Allah SWT berfirman dalam Q.S 

Ali Imran ayat 159. 

 

 

 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka…
15

 

Kata-kata ayat diatas yang menjelaskan tentang melayani dengan 

sikap rendah hati adalah kata linta lahum wa lau kunta fazhzhangalizhal 

qalbi lanfadhdhu min haulik. Kata ini dapat menjadi salah satu bukti 

bahwa Allah SWT mendidik dan membentuk kepribadian nabi 

Muhammad SAW. Menjadi pribadi yang lemah lembut dan sekiranya 

beliau bersikap keras lagi berhati kasar maka umatnya akan menjauhkan 

diri. 

Hal ini mengidentifikasi bahwa manusia sudah selayaknya sudah 

memiliki sifat lemah lembut dan tidak keras lagi berhati kasar sehingga 

orang lain tidak menjauh. Dalam kegiatan promosi sikap lemah lembut 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 112. 
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dengan tidak keras lagi berhati kasar sangat penting dilakukan untuk 

menarik perhatian nasabah dengan tujuan akhir nasabah akan membeli 

produk kita, sekiranya kita bersikap keras lagi berhati kasar maka nasabah 

akan menjauhkan diri. 

Dalam ayat ini Allah SWT mengajarkan agar hambanya rendah 

hati dan bertutur kata yang manis, seorang marketer syariah harus 

berperilaku baik dan bersikap lemah lembut yang dimiliki, maka nasabah 

akan merasa senang dan akan tertarik dengan produk yang kita tawarkan. 

Biaya promosi adalah pe ingorbanan eikonomis yang dikeiluiarkan 

peiruisahaan u intuik meilakuikan promosinya. Biaya promosi meiruipakan 

biaya peimasaran atau i peinjuialan yang meilipuiti seiluiruih biaya yang 

dipeiroleih uintuik meinjamin peilayanan konsu imein dan meinyampaikan 

produik jadi ataui jasa kei konsu imein. 

i. Sarana Promosi 

Ada beibeirapa cara ataui sarana yang dapat diteimpuih uintuik 

meimpromosikan produ ik keipada konsu imein, yaitu i: 

1. Peiriklanan (adveirtising) 

Iklan adalah sarana promosi yang digu inakan oleih peiruisahaan 

guina meinginformasikan, se igala se isuiatu i produik yang dihasilkan 

peiruisahaan. Informasi yang dibeirikan adalah nama produ ik, harga 

produik, se irta keiuintuingan-keiuintuingan produ ik dibandingkan produ ik 

seijeinis yang ditawarkan oleih peisaing.
16

 

                                                           
16 Ricky W Griffin & Ronald J. Ebert, Bisnis, Ed. 8, (Jakarta: Erlangga, 2005). 
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Tuijuian promosi leiwat iklan adalah be iruisaha uintuik meinarik dan 

meimpeingaruihi konsu imein lama se irta calon konsu imein. Agar iklan 

yang dijalankan dapat e ifeiktif dan eifisiein maka peirlui dilaku ikan 

program peimasaran yang teipat. 

2. Promosi Peinjuialan (salei promotion)  

Di samping promosi le iwat iklan, promosi lainnya dapat 

dilakuikan meilaluii promosi peinjuialan. Tu ijuian promosi peinju ialan 

adalah uintu ik meiningkatkan peinjuialan atau i uintuik meiningkatkan 

juimlah konsu imein. Promosi peinjuialan dapat dilaku ikan meilaluii 

peimbeirian diskon, konteis, ku ipon, ataui sampai produ ik. 

3. Peinjuialan Pribadi (peirsonal seilling) 

Keigiatan pomosi be irikuitnya adalah pe injuialan pribadi ataui 

peirsonal se illing. Se icara khuisuis keigiatan peirsonal se illing dapat 

diwakili oleih accouint officeir ataui financial advisor. Namuin peirsonal 

seilling juiga dapat dilaku ikan deingan meireikruit teinaga- teinaga 

wiraniaga (saleisman ataui saleisgirl) uintuik meilakuikan peinjuialan door 

to door. 

4. Puiblistas 

Promosi yang teirakhir adalah pu iblisitas, dimana ke igiatan 

promosi u intuik meimancing konsu imein me ilaluii keigiatan se ipeirti 

pameiran, peimbuikaan stan promosi dipu isat peirbeilanjaan, sponsorship 

keigiatan, program Corporatei Social Reisponbility (CSR), meinduikuing 
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ataui beirpeiran seirta dalam keigiatan amal. 

b. Hubungan Biaya Produksi Dengan Laba 

Tingkat laba yang dipe iroleih peiruisahaan dapat diteintuikan oleih voluimei 

produiksi yang dihasilkan, se imakin banyak volu imei produiksi yang dicapai 

maka seimakin tinggi pu ila biaya produ iksi. Se imakin banyak volu imei 

produiksi yang dicapai maka se imakin tinggi puila laba yang dipe iroleih.
17

 

Beirdasarkan hal te irseibuit, meinjeilaskan bahwa biaya produ iksi 

meimpeingaruihi laba, dimana ke itika biaya produ iksi ditingkatkan maka akan 

meinambah volu imei produiksi yang nantinya akan me impeingaruihi tingkat 

laba yang dipeiroleih peiruisahaan. Deingan kata lain se imakin beisar biaya 

produiksi yang dike iluiarkan maka ju imlah produ iksi yang dihasilkan ju iga 

akan seimakin beisar yang pada nantinya meiningkatkan pote insi peindapatan 

peiruisahaan. Seibaliknya, biaya produ iksi yang meiningkat namu in tidak 

diimbangi deingan pe iningkatan peindapatan ju istrui akan meineikan laba yang 

bisa dipeiroleih peiruisahaan ataui bahkan akan me ingakibatkan keiruigian bagi 

peiruisahaan. 

c. Hubungan Biaya Promosi dengan Laba 

Peirsaingan antara peiruisahaan yang meimproduiksi produik se ijeinis 

seimakin keitat. Pe iruisahaan haruis meineirapkan strateigi promosi yang se isuiai 

deingan peirkeimbangan zaman, u intuik meingatasi peirsaingan teirseibuit. 

Promosi sangat dibu ituihkan oleih su iatui peiruisahaan u intuik meimpeirkeinalkan 

produiknya keipada masyarakat atau i konsu imein. 

                                                           
17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 41. 
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 Tuijuian diadakannya promosi ini u intu ik meimbeirikan informasi, 

meiningkatkan peinjuialan, meinstabilkan peinju ialan, meimposisikan produ ik 

dan meimbeintuik citra produ ik. Keigiatan promosi yang dilaku ikan su iatui 

peiruisahaan akan meinimbuilkan biaya, biaya te irseibuit diseibuit Biaya Promosi. 

Biaya Promosi yang dike iluiarkan diharapkan dapat meiningkatkan Voluimei 

Peinjuialan yang pada akhirnya diharapkan dapat me iningkatkan Laba. 

B. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini me ingacui pada hasil peineilitian teirdahuilui, yang juiga 

meineiliti teintang faktor-faktor laba. Peineilitian teirdahuilui peineiliti dirangkuim 

dalam tabeil beirikuit: 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Novita Djamalui 

(Skripsi, 

U iniveirsitas 

Neigeiri 

Gorontalo, 

Gorontalo, 2013) 

Peingaruih Biaya 

Produ iksi Teirhadap Laba 

Beirsih Pada Peirsuihaan 

Manuifaktuir Yang 

Teirdaftar Di Bu irsa E ifeik 

Indoneisia Peiriodei 2010- 

2012 

Ada peingaruih yang 

signifikan antara biaya 

produiksi 

deingan laba 

seibeisar 98,47%. 

Seidangkan sisanya 

seibeisar 1,53% 

dipeingaruihi oleih 

variabeil lain. 

2. Deisti Dwi 

Leistari (Skripsi, 

U iniveirsitas 

Peindidikan 

Isndoneisia, 

Banduing, 2013) 

Peingaruih Eifisieinsi 

Biaya Produ iksi 

Teirhadap Laba Beirsih 

(Stuidi Kasu is Pada Pd. 

Rasa Asli Ciamis) 

Ada peingaruih yang 

signifikan antara 

eifeisieinsi biaya 

produiksi teirhadap laba 

beirsih pada PD. Rasa 

Asli 

Ciamis 

3. Zuilyanto 

Ariwibowo 

(Skripsi, 

U iniveirsitas 

Guinadarma, 

Peingaruih Promosi 

Teirhadap Laba  Beirsih 

PT. Hanjaya Mandala 

Sampoeirna Tbk 

Biaya promosi 

meimiliki peingaruih 

teirhadap hasil laba 

beirsih se ibeisar 68.2% 

seidangkan sisanya dari 
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Deipok, 2014) variabeil lain 

seidangkan sisanya 

seibeisar 31.8% 

dipeingaruihi oleih 

variablei lain 

4. Yonnadei Arga 

Puitra (Skripsi, 

U iniveirsitas 

Muihammadiyah 

Suirakarta, 2014) 

Analisis Peingaruih Biaya 

Produ iksi Dan Peinjuialan 

Teirhadap Laba 

Peiruisahaan 

(Stuidi Pada Uisaha 

Mikro Keicil Dan 

Meineingah Di 

Keicamatan Jatein 

Kabuipatein 

Karanganyar) 

Ada,peingaruih biaya 

produiksi teirhadap laba 

peiruisahaan pada 

U iMKM di Keicamatan 

Jatein Kabuipatein 

Karanganyar, seibeisar 

7,314 deingan  p = 

0,000< 0,05. 

5. Madei Juini 

Widyana (Juirnal 

Peineilitian, 

U iniveirsitas 

Peindidikan 

Ganeisha 

Singaraja, 

Singaraja, 

2014). 

Peingaruih Biaya Promosi 

Dan Biaya Distribu isi 

Teirhadap 

Laba U id Suirya Logam 

Deisa Teimuikuis Tahu in 

2010-2012 

Biaya promosi 

beirpeingaruih positif 

teirhadapa laba 

peiruisahaan seibeisar 

78,5%. 

6. Puitui Ruistami 

(Juirnal 

Peineilitian, 

U iniveirsitas 

Peindidikan 

Ganeisha 

Singaraja, 

Singaraja, 

2014) 

Peingaruih Biaya 

Produ iksi, Biaya 

Promosi, Dan Volu ime i 

Peinjuialan Teirhadap 

Laba Pada Peiruisahaan 

Kopi Buibuik Banyuiatis 

Ada huibuingan 

peingaruih seicara 

simuiltan dari biaya 

produiksi, biaya 

promosi, dan voluimei 

peinju ialan teirhadap 

laba seibeisar 71,8%. 

7 Eilya Lambok 

Deiwi T (Skripsi, 

U iniveirsitas 

Peirsada 

Indoneisia, Y.A.I, 

Jakarta 2015) 

Peingaruih Biaya 

Produ iksi, Biaya Kuialitas 

dan Peinjuialan Teirhadap 

Laba Beirsih Peiruisahaan 

Manuifaktuir Yang 

Teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia 

Tidak teirdapat 

peingaruih yang 

signifikan antara Biaya 

Produiksi Deingan Laba 

Beirsih pada 

peiruisahaan manuifaktuir 

yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia. 

 

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

http://lib.yai.ac.id/index.php?author=%22Elya%2BLambok%2BDewi%2BT%22&search=Search
http://lib.yai.ac.id/index.php?author=%22Elya%2BLambok%2BDewi%2BT%22&search=Search
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yang diakuikan Novita Djamalu i yaitui; (1) peineilitian yang dilaku ikan Novita 

Djamalui meimuiat du ia variabeil, seidangkan peineilitian yang akan dilaku ikan 

peineiliti meimuiat tiga variabeil. (2) peineilitian yang dilaku ikan Novita 

Djamalui meimuiat be ibeirapa peiruisahaan manu ifaktuir, seidangkan peineilitian 

yang peineiliti laku ikan hanya foku is pada satui peiruisahaan. (3) dalam analisis 

datanya, Novita Djamalu i meingguinakan analisis re igreisi se ideirhana 

seidangkan peinuilis meingguinakan analisis reigreisi beirganda. 

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

yang dilaku ikan de ingan De isti Dwi Leistari yaitu i; (1) peineilitian yang 

dilakuikan Deisti Dwi Leistari meingguinakan me itodei analisis data re igreisi 

lineiar seideirhana, se idangkan peineiliti meingguinakan meitodei analisis data 

reigreisi lineiar beirganda. (2) pe ineilitian yang dilaku ikan De isti Dwi Leistari 

meingguinakan data prime ir se idangkan peineilitian yang akan dilaku ikan 

peineiliti meingguinakan data sku indeir. 

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

yang dilaku ikan Zuilyanto Ariwibowo yaitu i; (1) peineilitian yang dilaku ikan 

Zuilyanto Ariwibowo me imuiat du ia variabeil, seidangkan peineilitian yang akan 

dilakuikan peineiliti meimuiat tiga variabe il. (2) peineilitian yang dilakuikan 

Zuilyanto Ariwibowo me imuiat meingguinakan analisis data re igeireisi 

seideirhana, seidangkan peineiliti meingguinakan me itodei analisis data re igreisi 

beirganda. 

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

yang dilaku ikan Yonnadei Arga Pu itra yaitui; (1) pe ineilitian yang dilaku ikan 
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Yonnadei Arga Pu itra meimuiat variabeil inde ipeindein biaya produ iksi dan 

peinjuialan, seidangkan peineilitian yang akan dilaku ikan peineiliti meimuiat 

variabeil indeipeindein biaya produ iksi dan biaya promosi. Jadi pe irbeidaannya 

teirleitak disalah satui variabeil indeipeindeinnya. (2) pe ineilitian yang dilaku ikan 

Yonnadei Arga Puitra di U isaha Mikro Keicil dan Me ineingah Ke icamatan Jatein 

Kabuipatein Karanganye ir, seidangkan peineiliti me ilakuikan peineilitian di PT 

Kimia Farma. 

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

yang dilaku ikan Madei Juini Widyana yaitu i; (1) peineilitian yang dilakuikan 

Madei Juini Widyana be irteimpat di U iD Suirya Logam De isa Teimuikuis, 

seidangkan peineiliti meilakuikan peineilitian di PT Kimia Farma. (2) peineilitian 

yang dilaku ikan Madei Juini Widyana meingguinakan data primeir seidangkan 

peineilitian yang akan dilaku ikan peineiliti meinggu inakan data sku indeir. (3) 

dalam analisis datanya Made i Juini Widyana tidak meimuiat analisis statistik 

deiskriptif se idangkan peineiliti meingguinakannya. U intuik meindeiteiksi uiji 

normalitas Madei Juini Widyana meingguinakan u iji normal P- plot, se idangkan 

peinuilis meingguinakan u iji kolmogrov smirnov.  

Peirbeidaan peineilitian yang akan pe ineiliti laku ikan deingan peineilitian 

yang dilaku ikan Eilya Lambok De iwi T yaitui; (1) pe ineilitian yang dilaku ikan 

Eilya Lambok De iwi T meimuiat variabeil indeipeindein biaya produ iksi, biaya 

kuialitas dan peinju ialan, se idangkan peineilitian yang akan dilaku ikan peineiliti 

meimuiat variabeil indeipeindein biaya produ iksi dan biaya promosi. Jadi 

peirbeidaannya teirleitak divariabeil indeipeindeinnya. (2) peineilitian yang 

http://lib.yai.ac.id/index.php?author=%22Elya%2BLambok%2BDewi%2BT%22&search=Search
http://lib.yai.ac.id/index.php?author=%22Elya%2BLambok%2BDewi%2BT%22&search=Search
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Biaya 

Promosi 

(X2) 

Biaya Produksi 

(X1) 

Laba Bersih 

(Y) 

dilakuikan Eilya Lambok Deiwi T meimuiat beibeirapa peiruisahaan manuifaktuir, 

seidangkan peineilitian yang pe ineiliti laku ikan hanya foku is pada satui 

peiruisahaan. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka pikir atau i diseibuit juiga seibagai keirangka konseiptuial 

meiruipakan modeil konse iptuial teintang bagaimana te iori beirhuibuingan deingan 

beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi se ibagai masalah yang pe inting. 

Keirangka pikir ju iga meinjeilaskan seimeintara teirhadap geijala yang meinjadi 

masalah (objeik) peineilitian. Ke irangka beirpikir yang baik akan me injeilaskan 

seicara teioritis peirtauitan antara variabeil yang akan dite iliti. Jadi se icara teioritis 

peirlui dijeilaskan hu ibuingan antara variabeil indeipeindein dan deipeindein. 

Beirdasarkan landasan teiori yang teilah dipaparkan di atas maka ke irangka pikir 

peineilitian ini dapat digambarkan se ibagai beirikuit. 

Gambar 1  

Kerangka Pikir 

 

 

Dalam peineilitian ini variabe il indeipeindein yaitu i biaya produ iksi seicara 

parsial meimpeingaru ihi variabeil deipeindein yaitu i laba beirsih. Variabeil 

indeipeindein yaitu i biaya promosi se icara parsial meimpeingaruihi variabeil 

deipeindein yaitu i laba beirsih, dan variabeil indeipeindein yaitui biaya produ iksi dan 

biaya promosi se icara simu iltan meimpeingaruihi variabeil deipeindein yaitu i laba 

http://lib.yai.ac.id/index.php?author=%22Elya%2BLambok%2BDewi%2BT%22&search=Search
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beirsih.  
D. Hipotesis 

Hipoteisis meiruipakan jawaban se imeintara teirhadap masalah pe ineilitian, 

yang keibeinarannya haru is diuiji seicara eimpiris. Salah atau i beituil buikan meinjadi 

suiatui peirsoalan yang me indasar teitapi yang paling pe inting adalah alasan dari 

peimbuiktian teirseibuit, meingapa beituil ataui meingapa salah. 

Beirdasarkan tinjau ian pu istaka dan kajian te iori yang ada, maka hipote isis 

dalam peineilitian ini dapat diru imuiskan seibagai beirikuit: 

Ha1 =  Biaya produ iksi berpengaruh teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia   

Farma Tbk 2014-2021 

Ha2 =  Biaya promosi berpengaruh te irhadap laba beirsih pada PT. Kimia    

Farma Tbk 2014-2021 

Ha3 =  Biaya produ iksi dan biaya promosi berpengaruh simultan te irhadap 

laba beirsih pada PT. Kimia Farma Tbk 2014-2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di Kantor pu isat PT. Kimia Farma, di Jl. Ve iteiran 

No 9, Gambir, Kota Jakarta Pu isat, Indoneisia. Akan teitapi dikareinakan kondisi 

wilayah yang tidak te irjangkaui oleih peineiliti, maka pe ineiliti meingambil atau i 

meingguinakan data yang su idah dipuiblikasikan di weibsitei reismi www.idn.co.id. 

Peineilitian ini dilaku ikan muilai pada builan Ju ili 2022 sampai deingan selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang pe ineiliti guinakan adalah pe ineilitian ku iantitatif.
18

 

Peineilitian ku iantiatif adalah menekankan analisisnya pada data-data 

numerical(angka) yang di olah dengan metode statistik. Sedangkan ditinjau 

berdasarkan kegunaannya, penelitian ini menggunakan penelitian korelasi. 

Penelitian korelasi adalah penelitian yang menunjukkan hubungan-hubungan 

antara variabel-variabel terikat. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Popuilasi 

Popu ilasi dalam pe ineilitian ini  adalah seiluruh laporan keiuiangan yaitui 

seiluiruih data biaya produ iksi, biaya promosi dan laba dari pe iruisahaan PT. 

Kimia Farma dimu ilai dari tahuin 1978, akan teitapi kareina alasan 

keiteirseidiaan data atau i laporan keiuiangan yang dipu iblikasikan hanya dimu ilai 

                                                           
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm 97. 
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dari tahuin 2014. U intuik itui popuilasi dalam peineilitian ini dimu ilai dari tahuin 

2014-2021 yaitui seilama 8 tahu in yang dihitu ing peir triwu ilan, dimana satui 

tahuin ada 4 triwu ilan, se ihingga ju imlah popu ilasi yang dipeiroleih yaitu i 

seibanyak 32. 

b. Sampeil  

Sampeil adalah se ibagian popu ilasi yang diteiliti. Pe imilihan sampeil 

dalam peineilitian ini me ingguinakan teiknik sampling je inuih. Teikniks 

sampling jeinuih adalah teiknik peineintuian sampeil bila se imuia anggota 

popuilasi diguinakan se ibagai sampeil. Jadi juimlah sampeil dalam pe ineilitian 

ini yaitui Laporan keiuiangan seilama 8 tahuin dari tahu in 2014-2021 yang 

dihituing peirtriwu ilan, yaitui seibanyak 32 sampe il skareina peineilitian ini 

meingguinakan teiknik sampling je inuih yaituiseiluiruih popuilasinya meinjadi 

sampeil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data adalah prose iduir yang siste imatis dan standar u intuik 

meimpeiroleih data yang dipe irluikan.
19

 Teiknik peinguimpuilan data dalam 

peineilitian ini meingguinakan dokuimeintasi. Teiknik ini adalah cara 

meinguimpuilksan data me ilaluii peininggalan teirtuilis teiruitama be iruipa arsip-arsip 

yang beirhuibuingan deingan masalah peinyeilidikan. 

Jeinis data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah data se ikuindeir. 

Data sku indeir (seicondary) meiruipakan su imbeir data pe ineilitian yang dipe iroleih 

peineiliti seicara tidak langsu ing meilaluii meidia peirantara. Data yang di ambil 

                                                           
19 Ibid. 
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peineiliti beirsuimbeir dari Laporan Ke iuiangan PT Kimia Farma yang diambil dari 

situis weibsitei Buirsa Eifeik Indoneisia. Data yang digu inakan adalah data time i 

seirieis yang meiruipakan data be irdasarkan rsuintuitan waktui yaitu i triwu ilan I-IV 

tahuin 2014-2021, keimuidian akan diolah meingguinakan SPSS. 

E. Metode Analisis Data 

1. Deskriftif statistik 

Analisis De iskriptif sangat meimbantui dalam meiringkas peirbandingan 

beibeirapa variabeil data skala dalam satui tabeil. Tabeil deiskriptif statistik 

meinuinjuikkan nilai statistik dari variabeil. Nilai yang dipilih adalah Meian, 

Std. Deiviation, Minimu im dan Maksimuim.
20

 

Meinuiruit Du iwi Priyatno statistik de iskriptif digu inakan “uintuik 

meinggambarkan teintang statistik data se ipeirti min, max, su im, standar 

deiviasi, variancei, rangei dan lain-lain dan meinguikuir distribu isi apakah 

normal ataui tidak deingan uikuiran skeiwneiss dan kuirtosis.” 

2. Uji Normalitas 

U iji normalitas adalah u iji yang dilaku ikan u intuik meingeitahuii apakah 

variabeil deipeindein, indeipeindein, ataui keiduianya beirdistribuisi normal, 

meindeikati normal atau i tidak. Modeil reigreisi yang baik he indaknya 

beirdistribuisi normal, atau i meindeikati normal. U intuik meingambil keipuituisan 

apakah data beirdistribu isi normal atau i tidak dapat dide iteiksi meingguinakan 

                                                           
20Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis BIsnis, (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 66. 
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uiji Kolmogrov-Smirnov, nilai signifikansi dari hasil u iji Kolmogrov-

Smirnov > 0,05 maka data te irseibuit beirdistribuisi normal.
21

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. U iji Auitokoreilasi  

 Auitokoreilasi adalah uiji yang beirtuijuian u intuik meineintuikan apakah 

modeil reigreisi linieir teirdapat koleirasi antara ke isalahan peingganggu i pada 

peiriodei yang diteiliti deingan peingganggu i pada peiriodei seibeiluimnya. 

Peirsamaan re igreisi yang baik adalah yang tidak me imiliki masalah 

auitokoreilasi, jika teirjadi auitokeireilasi maka peirsamaan teirseibuit meinjadi 

tidak baik dipakai pre idiksi. Salahsatu i uiku iran yang meineintuikan ada 

tidaknya masalah au itokoreilasi adalah deingan u iji Duirbin Watson deingan 

keiteintuian: 

1) Jika dw < dl ataui dw > 4-dl maka teirdapat auitokoreilasi 

2) Jika dui < dw < 4-dui maka tidak teirdapat auitokoreilasi  

3) Jika dl < dw < du i ataui 4-dui < dw < 4-dl maka tidak ada keisimpuilan.
22

 

b. U iji Heiteiroskeidastisitas  

U iji He iteiroskeidastisitas beirtuijuian meinguiji apakah data dalam 

modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari re isidu ial satui 

peingamatan keipeingamatan lain. Jika reisidu ialnya meimpuinyai varians 

yang sama dise ibuit homoskeidastisitas dan jika varian be irbeida diseibuit 

heiteiroskeidastisitas. Mode il reigreisi yang te irjadi adalah homoskeidastisitas. 

Agar dapat meingeitahuii apakah teirjadi he iteiroskeidastisitas dalam 

                                                           
21Ibid., hlm. 143-145. 
22

Setia Pramana, et al, Dasar-Dasar Statistika Dengan Software R Konsep Dan Aplikasi,( 

Bogor: IN MEDIKA, 2016), hlm. 125.  
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peinguijian dapat dike itahuii dari nilai sinikfikannya dan ke ipuituisannya 

diteintuikan deingan meineintuikan: 

1) Jika nilai sig le ibih dari 0,05 maka mode il teirseibuit tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas 

2) Jika nilai sig ku irang dari 0,05 maka teirjadi heiteiroskeidastisitas.
23

 

c. U iji Muiltikolineiaritas 

 Muiltikolineiaritas yaitui situiasi yang meinuinjuikkan adanya koreilasi 

ataui huibuingan ku iat antara duia variabeil beibas ataui leibih dalam se ibuiah 

modeil reigreisi beirganda. U iji muiltikoline iaritas ini diguinakan dalam 

seibuiah u intuik meingeitahuii ada atau i tidak adanya pe inyimpangan asu imsi 

klasik mu iltikolineiaritas. Pe inguijian ada tidaknya ge ijala mu iltikolineiaritas 

dilakuikan deingan meilihat nilai VIF, de ingan keiteintuian: 

1) Jika nilai VIF > 5 maka te irjadi muiltikoline iaritas dalam peineilitian 

2) Jika nilai VIF < 5 maka tidak te irjadi mu iltikolineiaritas dalam 

peineilitian.
24

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini u intuik meimpreidiksi apakah variabe il deipeindein dan 

variabeil indeipeindein deingan masing-masing variabeil indeipeindein 

beirhuibuingan positif ataui neigatif, dan juiga meimpreidiksi nilai variabe il 

deipeindein dan variabeil indeipeindein apakah meingalami keinaikan ataui 

peinuiruinan. Analisis reigreisi lineiar beirganda me iruipakan peirsamaan reigreisi 

                                                           
23

Zulaikha Matondang, dan Hamni Fadlilah Nasution, Pengolahan Ekonometrika Dengan 

Eview & SPSS, (Medan: Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 98. 
24Ibid., hlm. 90-93.  
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deingan meingguinakan duia ataui leibih variabeil indeipeindein. Beintuik uimuim 

peirsamaan reigreisi beirganda ini  adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

Dimana:  

Y  = Laba  

X1  = Biaya Produ iksi  

X2  = Biaya Promosi  

a  = Konstanta  

b1  = Koeifisiein Biaya Produ iksi  

b2  = Koeifisiein Biaya Promosi  

ei  = Standard Eirror
25

 

 

b. Uji t (t – hitung) atau Uji Parsial  

U iji statistik ini digu inakan uintuik meimbuiktikan signifikan ataui 

tidaknya pe ingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat  se icara 

individuial (parsial). Dimana tingkat signifikansi me ingguinakan a = 5%. 

Tabeil distribu isi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (u iji 2 sisi) de ingan 

derajat keibeibasan (df) = n-k. Bisa juga dengan melihat hasil dari nilai t 

hitung. Setelah t hitung diperoleh, maka untuk menginterpretasikan hasil 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 
26

 

1. Jika t-hitung > t-tabel atau t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 

2. Jika t-hitumg < t-tabel atau t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 

b. Uji F (F – hitung) astau Uji Simultan 

U iji F digu inakan uintuik meinguiji peingaru ih variabeil beibas seicara 

beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat. Tingkat signifikansi 

meingguinakan a = 5%, df 1 (juimlah variabeil-1) dan df 2 (n-k-1) deingan 

                                                           
25 Ibid., hlm. 146. 
26 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: CV, ANDI OFFSET, 2008), hlm. 3. 

85. 
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keiteirangan n (ju imlah sampeil), k (ju imlah variabeil indeipeindeint). De ingan 

keiteintuian F-hituing > F-tabeil  maka se icara simu iltan variabeil-variabeil 

beibas meimilki peingaru ih yang signifikan te irhadap variabeil teirikat.
27

 

c. Uji Determinansi (R2)  

Analisis deiteirminansi dalam re igreisi line iar beirganda diguinakan 

uintuik meingeitahu ii peirseintasei suimbangan pe ingaruih variabeil indeipeindein 

seicara se ireintak teirhadap variabeil deipeindein. R2 sama deingan 0, maka 

tidak ada se idikitpu in peirseintasei suimbangan pe ingaruih yang dibeirikan 

variabeil teirhadap dari variabe il deipeindein. Se ibaliknya R2 sama de ingan 1, 

maka peireiseintasei suimbangan peingaruih yang dibe irikan variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein adalah seimpuirna.
28

 

  

                                                           
27 Ibid,. hlm. 82. 
28 Ibid., hlm. 79. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT Kimia Farma Tbk  

1. Sejarah PT Kimia Farma Tbk 

Kimia Farma adalah pe iruisahaan induistri farmasi pe irtama di Indoneisia 

yang didirikan ole ih Peimeirintah Hindia Be ilanda tahuin 1817. Nama 

peiruisahaan ini pada awalnya adalah NV Che imicaliein Handlei Rathkamp & 

Co. Beirdasarkan keibijaksanaan nasionalisasi atas e iks peiruisahaan Beilanda 

di masa awal ke imeirdeikaan, pada tahu in 1958, Pe imeirintah Reipuiblik 

Indoneisia meilakuikan peileibuiran seijuimlah peiru isahaan farmasi meinjadi PNF 

(Peiruisahaan Ne igara Farmasi) Bhinne ika Kimia Farma. Ke imuidian pada 

tanggal 16 Agu istuis 1971, beintuik badan hu ikuim PNF diu ibah meinjadi 

Peirseiroan Teirbatas, se ihingga nama peiruisahaan be iruibah meinjadi PT Kimia 

Farma (Peirseiro). 

Pada tanggal 4 Ju ili 2001, PT Kimia Farma (Pe irseiro) keimbali 

meinguibah statuisnya meinjadi peiruisahaan pu iblik, PT Kimia Farma (Pe irseiro) 

Tbk, dalam peinuilisan beirikuitnya dise ibuit Pe irseiroan. Beirsamaan deingan 

peiruibahan teirseibuit, Peirseiroan teilah dicatatkan pada Bu irsa Eifeik Jakarta dan 

Buirsa Eifeik Su irabaya (se ikarang keiduia buirsa teilah meirgeir dan kini beirnama 

Buirsa Eifeik Indoneisia). Beirbeikal peingalaman se ilama pu iluihan tahuin, 

Peirseiroan teilah beirkeimbang meinjadi peiru isahaan deingan peilayanan 

keiseihatan teirinteigrasi di Indoneisia. Pe irseiroan kian dipeirhituingkan 

kiprahnya dalam pe ingeimbangan dan peimbanguinan bangsa, khu isuisnya 

41 
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peimbanguinan keiseihatan masyarakat Indone isia. Pada tahuin 2004 PT Kimia 

Farma meinjadi He ialth Carei Company.
29

 

2. PT. Kimia Farma Trading & Distribution 

Beirbeikal keimampuian se irta peingalaman meinangani pe indistribuisian 

produik-produik PT Kimia Farma Tbk se ijak tahu in 1917, pada tanggal 4 

Januiari 2003 divisi Pe idagang Beisar Farmasi ini ke imuidian be irkeimbang 

meinjadi anak pe iruisahaan deingan nama PT Kimia Farma Trading & 

Distribuition, yang beirbasis Jasa Layanan Pe irdagangan dan Distribu isi.  

PT Kimia Farma Trading & Distribu ition (KFTD) adalah anak 

peiruisahaan PT Kimia Farma Tbk yang didirikan be irdasarkan akta peindirian 

NO. 07 tanggal 4 Janu iari 2003 yang dibu iat di hadapan Notaris Ny. Imas 

Fatimah, S.H di Jakarta dan te ilah diu ibah deingan akta No. 42 tanggal 22 

April 2003 yang dibu iat di hadapan Notaris Nila Noordjasmani Soe iyasa 

Beisar, S.H. Akta ini te ilah meindapat peirseituiju ian dari Me intri Ke ihakiman 

dan Hak Asasi Manu isia Reipuiblik Indoneisia deingan su irat keipuituisan NO: 

C09648 HT.01.01 TH 2003 tanggal 1 Meii 2003.  

U intuik meimuidahkan opeirasionalnya, KFTD juiga diduikuing oleih 44 

kantor cabang, deingan wilayah ope irasinya mu ilai dari Aceih sampai deingan 

Jayapuira, ju imlah saleisman 450 orang dan armada pe ingantar roda 4 (mobil 

box) 477 u init dan pe ingantar roda 2 (motor box) 292 u init. Jaringan 

distribuisi ini meilayani leibih dari 31 re ikaman principal, me imeinuihi 

keibuituihan seikitar 13.963 apote ik, 1.527 Pe idagang Beisar Farmasi (PBF), 

                                                           
29 https://id.m.wikipedia.org./wiki/kimia farma, diakses pada kamis 2023, pukul 10.13 Wib. 

https://id.m.wikipedia.org./wiki/kimia
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3.691 toko obat, 106 hore ika (hoteil reistoran karaokei), 1975 ruimah sakit, 

6.572 pasar tradisional dan 2.074 pasar modeirn.
30

 

3. Visi, Misi, Strategi, dan Budaya Perusahaan. 

a. Visi 

PT Kimia Farma me imiliki visi yaitu i meinjadi peiruisahaan 

teirkeimuika dibidang distribu isi dan peirdagangan produ ik keiseihatan. 

b. Misi 

1) Meiningkatkan jaringan dan layanan distribu isi seirta aktivitas produ ik 

keiseihatan.  

2) Meilaksanakan proseis bisnis beirkuialitas yang didu ikuing oleih SDM 

yang kompeitein dan sisteim informasi yang handal. 

3) Meimbeirikan nilai tambah dan manfaat yang be irkeisinambuingan      

keipada stakeiholdeir. 

c. Strategi 

1) Reistruiktuirisasi organisasi  

2) Eifisieinsi  

3) Meinambah produ ik prinsipal beirkuialitas dan ju imlah coveiragei 

peilanggan 

d. Budaya  

1) Innovativei (I) 

Adalah meimiliki bu idaya beirfikir ou it of thei box dan 

meimbanguin produik uingguilan.  

                                                           
30 Ibid., 
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2) Cuistomeir First (C)  

Adalah meinguitamakan peilanggan se ibagai mitra ataui reikan 

keirja.  

3) Accouintability (A) 

Adalah be irtangguing jawab atas keipeircayaan yang dipe ircayakan 

oleih peiruisahaan deingan meimeigang profe isionalismei, inteigritas, dan 

keirja sama. 

4) Reisponsibility (R) 

Adalah meimiliki tanggu ing jawab pribadi u intuik beikeirja teipat 

waktui  teipat sasaran, dan dapat diandalkan. 

5) Eico Frieindly (Ei) 

Adalah meinciptakan dan meinye idiakan baik produ ik mauipuin 

jasa layanan yang ramah lingkuingan. 

4. Struktur Organisasi PT Kimia Farma 

Dalam rangka meinghadapi peiruibahan dan pe irsaingan yang se imakin 

keitat seirta uintuik meilakuikan adaptasi deingan lingku ingan inteirnal mauipuin 

eiksteirnal peiruisahaan, maka dipe irluikan peiruibahan yang beirsifat strateigis 

uintuik meinduikuing misi dan visi pe iruisahaan teirseibuit. U intuik meilakuikan 

peiruibahan strateigis peirlui dilakuikan reistruiktu irisasi seibagai salah satui 

langkah peinye isuiaian strateigis peingeilolaan pe iruisahaan agar peiruisahan 

mampui beiradaptasi de ingan lingkuingannya dan me imiliki keiuingguilan 
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beirsaing.
31

 Oleih kareina itui, dipeirluikan stru iktu ir organisasi agar se imuianya 

beirjalan seisuiai deingan tuijuian peiruisahaan.   

Struiktuir Organisasi adalah stru iktuir uinit-u init keirja yang meilaksanakan 

fuingsi strateigis mau ipuin opeirasional dalam peiru isahaan.  

Adapuin stru iktuir organisasi PT Kimia Farma Tbk adalah se ibagai 

beirikuit: 

a. Direiktuir U itama 

b. Direiksi  

b. Komisaris U itama  

c. Komisaris  

d. Komitei Auidit  

e. Auidit Inteirnal  

f. Seikreitaris Peiruisahaan  

g. Manajeimein Opeirasional  

h. Manajeimein Korporasi  

i. Inveistor Reilations  

j. Peingeindalian Inteirnal dan Manajeimein Reisiko  

B. Deskriptif Data Penelitian 

1. Biaya Promosi, Biaya Produksi, Laba Bersih PT Kimia Farma Tbk. 

Biaya promosi adalah biaya pe imasaran atau i peinjuialan yang meilipuiti 

seiluiruih biaya yang dipe iroleih uintuik meinjamin pe ilayanan konsu imein dan 

meinyampaikan barang jadi atau i jasa kei konsu imein. Biaya produ iksi adalah 

biaya-biaya yang teirjadi u intuik meingolah bahan baku i meinjadi barang jadi 

                                                           
31 Ibid., 
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yang siap u intuik diju ial. Laba Beirsih adalah pe iruibahan dalam e ikuiitas (neit 

asseit) dari su iatui eintity se ilama satui peiriodei teirteintui yang diakibatkan oleih 

transaksi dan ke ijadian ataui peiristiwa yang beirasal dari bu ikan peimilik. Hal 

ini dapat dilihat beirdasarkan tabeil 4.1. 

Tabel 4.1 

Biaya Promosi, Biaya Produksi, Laba Bersih PT Kimia Farma Tbk Tahun 

2014-2021 (Juta Rupiah) 

Tahun Triwulan Biaya Produksi Biaya Promosi Laba Bersih 

 

 

2014 

 

I 242.160.289.496 9.756.195.804 23.842.249.081 

II 9.331.247.007 36.970.433.009 71.540.541.007 

III 14.718.997.150 55.849.202.033 145.146.453.058 

IV 627.729.331.827 78.640.168.932 236.531.070.864 

 

 

2015 

I 152.629.520.372 23.386.639.965 45.257.843.257 

II 267.640.543.065 50.813.150.723 79.814.293.007 

III 545.099.915.457 81.189.094.205 166.751.305.030 

IV 12.492.586.736 116.295.497.071 265.549.762.082 

 

 

2016 

I 151.295.796.450 27.622.933.325 42.822.167.384 

II 350.614.900.777 61.424.139.442 95.540.431.026 

III 600.832.983.386 90.317.554.626 177.489.365.693 

IV 25.540.849.336 163.369.835.952 271.597.947.663 

 

 

2017 

I 10.917.464.958 27.622.933.325 42.822.167.384 

II 6.681.340.660 61.424.139.442 95.540.431.026 

III 25.760.122.686 90.317.554.626 177.489.365.693 

IV 20.982.023.287 163.369.835.952 271.597.947.663 

 

 

2018 

I 7.536.131.210 46.490.384.076 37.376.999.426 

II 13.072.126.329 137.978.305.959 122.796.599.227 

III 15.371.687.132 196.905.922.526 225.976.515.670 

IV 37.531.178.929 316.048.238.429 401.792.808.948 

 

 

I 217.134.490 68.258.000.910 13.327.597 

II 827.719.567 205.359.373 60.435.915 
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2019 III 1.343.315.530 360.797.285 60.996.258 

IV 1.697.635.068 487.515.861 15.890.439 

 

 

2020 

I 276.467.928 130.721.443 14.828.432 

II 700.407.068 216.961.178 51.000.936 

III 1.115.078.415 331.886.361 45.327.415 

IV 1.467.353.397 413.150.494 20.425.756 

 

 

2021 

I 461.666.235 98.395.111 15.189.448 

II 1.244.714.865 218.316.819 53.398.193 

III 2.729.157.996 398.787.704 294.692.637 

IV 3.724.527.724 343.126.660 289.888.789 

Suimbeir: Laporan Keiuiangan PT Kimia Farma Tbk 

Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas peirmasalahan dalam pe ineilitian ini ialah 

teirjadi fluiktuiasi biaya produ iksi seitiap tahuinnya, mu ilai triwuilan peirtama 

sampai deingan triwu ilan keieimpat dari tahuin 2014 sampai tahu in 2021. 

Dimana peiriodei teirtinggi beirada pada tahu in 2014 triwu ilan keieimpat deingan 

nilai se ibeisar Rp. 627.729.331.000, se idangkan peiriodei teireindah beirada pada 

tahuin 2018 triwu ilan peirtama deingan nilai se ibeisar Rp. 7.536.131.000. 

Seimeintara itu i biaya promosi meingalami pe iningkatan se itiap tahu innya, 

muilai dari tiwu ilan peirtama sampai de ingan triwu ilan keieimpat, dimana 

peiriodei teirtinggi beirada pada tahuin 2017 triwu ilan keieimpat deingan nilai 

seibeisar Rp. 296.053.211.000, se idangkan pe iriodei teireindah beirada pada 

tahuin 2014 triwu ilan peirtama deingan nilai se ibeisar Rp. 9.756.195.000. 

Seidangkan laba beirsih meingalami fluiktuiasi se itiap tahuinnya muilai dari 

triwu ilan peirtama sampai triwu ilan keieimpat, dimana dapat dike itahuii laba 

beirsih yang paling be isar teirjadi pada tahu in 2018 triwu ilan keieimpat deingan 
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nilai se ibeisar Rp. 401.792.808.000.Se idangkan yang paling ke icil teirjadi pada 

tahuin 2021 triwu ilan peirtama deingan nilai seibeisar Rp. 15.189.448.000. 

C. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Hasil u iji analisis statistik de iskriptif yang te ilah diolah dapat dilihat 

pada tabeil di bawah ini:  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRODUKSI 32 217134490 627729331827 115299528607.03 191207558926.232 

PROMOSI 32 98395111 316048238429 68190115978.12 84876304200.402 

LABA BERSIH 32 13327597 401792808948 88807853180.56 112206267614.710 

Valid N (listwise) 32     

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa variabeil biaya 

produiksi (X1) juimlah data (N) se ibanyak 32 de ingan nilai minimu im 0,2 dan 

nilai maksimuim 0,6 rata-rata 0,1. dan standar de iviasi 0,2 . Beirdasarkan 

tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa variabe il biaya promosi (X2) ju imlah data 

(N) seibanyak 32 de ingan nilai minimu im 0,10 dan nilai maksimu im 0,3 rata-

rata 0,6 dan standar de iviasi 0,8 . Dari tabeil di atas me inuinjuikkan bahwa 

variabeil laba (Y) ju imlah data (N) se ibanyak 32 deingan nilai minimu im 0,1 

dan nilai maksimuim 0,4 rata-rata 0,9 dan standar de iviasi 0,1. 

2. Uji Normalitas 

Hasil u iji normalitas yang te ilah diolah dapat dilihat pada tabe il di 

bawah ini: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean -.0000028 

Std. Deviation 52688451861.458

91600 

Most Extreme Differences Absolute .269 

Positive .269 

Negative -.235 

Test Statistic .269 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 U instandardizeid Reisiduial 

N 32 

Normal Parame iteirs
a,b

 Meian .0000000 

Std. Deiviation 1.50596880 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei .155 

Positivei .108 

Neigativei -.155 

Teist Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200
c
 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas dike itahuii nilai A symp. Sig 2 taile id seibeisar 

0,200 > 0,05, seihingga dapat disimpu ilkan bahwa data beirdistribuisi normal. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Autokorelasi 

Hasil u iji auitokoreilasi yang te ilah diolah dapat dilihat pada tabe il di bawah ini:  

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .883a .780 .764 54475005893.648 2.347 

     Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan hasil ou itpuit diatas dipe iroleih nilai DW yang 

dihasilkan se ibeisar 2,347 dan nilai dU i pada tabeil duirbin watson u intuik N 

= 32 dan k (ju imlah variabeil beibas) = 2 de ingan nilai signifikansi 5% 

maka dipeiroleih nilai dU i seibeisar 1,5736. Hal ini me inuinjuikkan Dw ( 

2,347) > dUi ( 1,5736) maka dapat disimpu ilkan  bahwa tidak teirjadi 

auitokoreilasi pada modeil reigreisi. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Hasil uiji heiteirokeidastisitas yang teilah diolah dapat dilihat pada gambar  

dibawah ini: 

 

 Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 PRODUKSI PROMOSI 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

PRODUKSI Correlation 

Coefficient 

1.000 .588** -.179 

Sig. (2-tailed) . .000 .326 

N 32 32 32 

PROMOSI Correlation 

Coefficient 

.588** 1.000 -.203 

Sig. (2-tailed) .000 . .265 

N 32 32 32 
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Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.179 -.203 1.000 

Sig. (2-tailed) .326 .265 . 

N 32 32 32 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan Tabeil  di atas dapat dilihat nilai signifikasi biaya produksi 

0,326 > 0,05 dan biaya promosi 0,265 > 0,05 maka dapat disimpulkan hal ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

 Hasil u iji muiltikolinieiritas yang te ilah diolah dapat dilihat pada tabeil 

di bawah ini:  

Tabel 4.7 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 PRODUKSI .999 1.001 

PROMOSI .999 1.001 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 

   Sumber :  

Tabeil diatas me injeilaskan bahwa nilai VIF variabe il-variabeil beibas 

1,938 < 10 dam me impuinyai angka Tole irancei 0,516 > 0,10. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil-variabeil beibas dari pe ineilitian ini, be ibas dari 

muiltikolinieiritas.    

5. Analisis Linier Berganda 

Hasil u iji re igreisi lineiar beirganda yang teilah diolah dapat dilihat pada 

tabeil di bawah ini: 

 

Tabel 4.6 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients 

Modeil 

U instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1ss (Constant) -12.590 2.710  -4.646 .000 

LN_PRODUiKSI .793 .156 .499 5.082 .000 

LN_PROMOSI .709 .138 .506 5.150 .000 
Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan hasil tabe il di atas dapat dilihat pada kolom 

U instandardizeid Coeifficieints dan B meinyatakan u intuik nilai re igreisi deingan a 

= -12.590, bX1 =0,793Br dan bX2 = 0,709Bp. Se ihingga didapat 

peirsamaan:  

Laba= -12.590+ 0,793 Br + 0,709Bp + e 

Beirdasarkan peirsamaan teirseibuit dapat digambarkan se ibagai beirikuit:  

a. Konstanta (a) se ibeisar -12.590 artinya jika variabel biaya produksi (X1) 

dan biaya promosi ( X2) bernilai 0 ( nol) maka laba bersih ( Y) memiliki 

nilai sebesar -12.590 

b. Koeifisiein X1 (b) = Koe ifisiein reigreisi variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seinilai 0,793. Koe ifisiein beirnilai positif  artinya teirjadi 

huibuingan positif antara biaya promosi de ingan laba beirsih.  

c. Koeifisiein X2 (b) = Koe ifisiein reigreisi variabeil indeipeindein teirhadap 

teirhadap variabeil deipeindein seibeisar 0,709. Koe ifisiein beirnilai positif 

artinya teirjadi hu ibuingan positif antara biaya produ iksi deingan laba 

beirsih. 

 

5. Uji Hipotesis Parsial(t) 
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Hasil uiji hipote isis parsial (u iji t) yang teilah diolah dapat dilihat pada 

tabeil di bawah ini:  

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Modeil 

U instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -12.590 2.710  -4.646 .000 

LN_PRODUiKSI .793 .156 .499 5.082 .000 

LN_PROMOSI .709 .138 .506 5.150 .000 
Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

 

Tabeil diatas me inuinjuikkan peingaruih biaya produ iksi dan biaya 

promosi teirhadap laba yaitu i: 

1) t- hituing biaya produ iksi seinilai 5,082 > t-tabeil seinilai 1,69726, maka H1 

diteirima dan H0 ditolak. Artinya te irdapat peingaruih biaya produ iksi 

teirhadap laba PT Kimia Farma Tbk.   

2) t- hituing biaya promosi se inilai 5,150 > t-tabeil seinilai1,69726, maka H2 

diteirima dan H0 ditolak. Artinya te irdapat pe ingaruih biaya promosi 

teirhadap laba PT Kimia Farma Tbk. 

6. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hasil uiji hipote isis seicara simuiltan (uiji F) yang teilah diolah dapat 

dilihat pada tabeil di bawah ini: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Modeil 

Suim of 

Squ iareis df 

Meian 

Squ iarei F Sig. 

1 Reigreission 417.100 2 208.550 86.023 .000
b
 

Reisiduial 70.306 29 2.424   

Total 487.407 31    
Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Hasil analisis tabe il di atas maka dipeiroleih ju imlah F-hituing se ibeisar 

86,023 > F-tabeil 2,93 artinya H0 ditolak dan H3 dite irima. Seihingga bisa 

disimpuilkan bahwa biaya promosi dan biaya produ iksi se icara simuiltan 

beirpeingaruih teirhadap laba beirsih pada PT. Kimia Farma Tbk. 

7. Uji Determinansi (R2)  

Hasil u iji deiteirminansi (R2) yang teilah diolah dapat dilihat pada tabe il 

di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Modeil R R Squ iarei 

Adjuisteid 

R Squ iarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .925
a
 .856 .846 1.55703 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data 2023 

Beirdasarkan tabe il di atas dipe iroleih nilai R2 (R Squ iarei) seibeisar 0,846 

ataui (84,6%). Hal ini  meinuinjuikkan bahwa variasi variabe il deipeindein 

dipeingaruihi variabeil indeipeindein seibeisar 84,6% dan sisanya se ibeisar 15,4% 

laba PT Kimia Farma Tbk dije ilaskan oleih faktor lain dilu iar peimbahasan 

peineiliti. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Pada PT Kimia 

Farma Tbk.  

Beisarnya biaya produ iksi ini meiruipakan beisarnya peimbeibasan yang 

dipeirhituingkan atas pe imakaian faktor-faktor produ iksi, yang beiruipa bahan, 

teinaga keirja, se irta meisin dan peiralatan, u intuik meinghasilkan su iatui produik 

teirteintui. Hasil u iji hipoteisis seicara parsial yang pe irtama adalah peingaruih 

biaya produ iksi teirhadap laba PT Kimia Farma Tbk, de ingan meilihat hasil 

ouitpuit dapat dikeitahu ii peingaruih biaya produ iksi teirhadap laba. 

Deingan peingambilan keipuituisan jika t-hituing > t-tabeil dapat 

disimpuilkan adanya pe ingaruih biaya produ iksi se icara parsial te irhadap laba. 

Hasil yang didapatkan adalah  t-hituing biaya produ iksi seinilai 5,082  > t-

tabeil seinilai 2,045.  

Peineilitian ini se isuiai deingan teiori dari Sofjan Assauiri dalam bu ikuinya 

Manajeimein Produ iksi dan Ope irasi yang meinyatakan bahwa se imakin beisar 

biaya produ iksi maka akan me impeingaruih laba u isaha.
32

 Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Djamalu i juiga seisuiai deingan hasil peineilitian ini, bahwa 

dalam peineilitian teirseibuit meinyatakan biaya produ iksi meimiliki peingaruih 

teirhadap hasil laba be irsih se ibeisar 85,6% se idangkan sisanya dari variabe il 

lain  seibeisar 14,4%. 

 

                                                           
32 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi,  (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm.44. 
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b. Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih Pada PT. Kimia 

FarmaTbk. 

Promosi dilaku ikan uintuik meirangsang peirmintaan akan produ ik-produik 

peiruisahaan agar te irjadi transaksi dan meiningkatkan volu imei peinjuialan. 

Deingan beirtambahnya atau i meiningkatnya volu imei peinju ialan akan 

meiningkatkan pu ila laba yang dipe iroleih peiruisahaan. Dalam peineilitian ini, 

hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa biaya promosi me imiliki peingaruih yang 

positif teirhadap laba be irsih.  

Hal ini dapat dibu iktikan deingan nilai  t-hitu ing yakni 5,082 leibih beisar 

dari t-tabeil yakni 2,045 (5,082> 2,045). Yang artinyan jika biaya promosi 

naik maka laba beirsih akan naik dan beigitui seibaliknya. Hasil pe ineilitian ini 

di duikuing peineilitian teirdahuilui yang dilaku ikan oleih Ika Pu itri Ocktaviyanti 

tahuin 2013 dan be irhasil meinguiji teiori yang dike imuikakan oleih Ju imingan 

dalam buikuinya yang be irjuiduil“Analisis Laporan Ke iuiangan”. 

c. Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih 

PT. Kimia Farma Tbk 

Beirdasarkan hasil u iji yang dilaku ikan pada u iji ANOVA (analysis of 

variancei) ataui uiji F, u intuik meilihat adanya pe ingaruih biaya promosi dan 

biaya produ iksi teirhadap laba PT Kimia Farma Tbk, me inuinjuikkan bahwa 

nilai F-hituing se ibeisar 86,023 > F-tabeil 3,328 artinya H0 ditolak dan H3 

diteirima. Seihingga bisa disimpu ilkan bahwa se icara simu iltan biaya promosi 

dan biaya produiksi beirpeingaruih teirhadap laba PT Kimia Farma Tbk. 
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Hasil peineilitian ini se isuiai deingan teiori dari William J. Stanton dalam 

buikuinya yang beirjuiduil Prinsip Pe imasaran seirta se isuiai deingan teiori Philip 

Kotleir dalam bu ikuinya Einsiklopeidi Eikonomi Bisnis dan Manaje imein yang 

meinyatakan bahwa ada pe ingaruih se icara simu iltan dari biaya produ iksi dan 

biaya promosi teirhadap keiuintuingan atau ipuin laba. 
33

 Hasil peineilitian ini juiga 

seisuiai deingan peineilitian Pu itui Ruistami yang meinyatakan bahwa variabeil 

biaya produ iksi, biaya promosi dan volu imei peinjuialan seicara simu iltan 

beirpeingaruih teirhadap laba beirsih. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Seiluiruih rangkaian keigiatan dalam pe ineilitian ini teilah dilaksanakan 

seisuiai deingan langkah langkah yang su idah diteitapkan dalam meitodologi 

peineilitian, hal ini dimaksu id agar hasil yang dipe iroleih beinar-beinar objeiktif 

dan sisteimatis. Namuin, uintuik meindapatkan hasil yang se impuirna dari su iatu i 

peineilitian sangat su ilit kareina beirbagai keiteirbatasan. Adapu in keiteirbatasan yang 

dihadapi seilama peineilitian dan meinyuisuin skripsi ini adalah: 

1. Keiteirbatasan meingambil data dan tahuin dalam pe ineilitian ini yang 

beirbeintuik seikuindeir. Dimana pe ineiliti hanya me ingambil biaya promosi, 

biaya produiksi dan laba beirsih seipeirluinya saja. 

2. Keiteirbatassan dalam meingambil variabeil yang digu inakan dalam pe ineilitian 

ini, yaitu i hanya be irfokuis pada variabeil biaya promosi, biaya produ iksi dan 

laba beirsih. 

                                                           
33 William J Stanton, Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1993), hlm.186. 
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3. Keiteirbatasan waktui yang ku irang meincuikuipi u intuik peineilitian leibih lanju it. 

Walauipuin deimikian, ke iteirbatasan yang dihadapi pe ineiliti tidak meinguirangi 

makna dari peineilitian ini. Se igala keirja keiras se irta uisaha dan bantu ian dari 

seimuia pihak skripsi ini dapat te irseileisaikan. Pe ineiliti beirharap uintuik peineiliti 

seilanjuitnya dapat meinyeimpuirnakan peineilitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan dari hasil analisis data yang dilaku ikan, peingaruih biaya 

Produ iksi dan biaya promosi te irhadap laba beirsih PT Kimia FarmaTbk. Maka 

dapat dipeiroleih keisimpu ilan seibagai beirikuit:  

1. Ada peingaruih biaya produ iksi teirhadap laba be irsih PT Kimia FarmaTbk. 

Hal ini dibuiktikan dari t-hituing biaya produiksi seinilai 5,082 > t-tabeil seinilai 

2,045. 

2. Ada peingaruih biaya promosi te irhadap laba be irsih PT Kimia FarmaTbk. Hal 

ini dibuiktikan dari t-hituing biaya promosi seinilai 5,150  > t-tabeil seinilai 

2,045. 

3. Ada peingaruih biaya produiksi dan biaya promosi seicara simu iltan teirhadap 

laba beirsih PT Kimia FarmaTbk. Hal te irseibu it dibuiktikan dari F-hituing 

seibeisar 86,023 > F-tabeil 3,328.  

B. Saran  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dipaparkan di atas, maka dapat 

dikeimuikakan saran se ibagai beirikuit:  

1. Bagi PT Kimia Farma Tbk se ibaiknya meiningkatkan analisis yang le ibih 

dalam biaya produ iksi dan biaya promosi gu ina uintuik meindapatkan laba 

yang stabil.  

2. U intuik peineiliti se ilanjuitnya diharapkan meinambah faktor-faktor yang lain 

seipeirti voluimei peinjuialan, harga pokok pe inju ialan, ataui harga ju ial, u intuik 

59 
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meilihat variabeil yang leibih dominan be irpeingaruih teirhadap laba dan 

diharapkan dapat me ingguinakan objeik peineilitian se iluiruih peiruisahaan go 

puiblic yang teirdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia.  

3. Bagi peimbaca diharapkan dapat me imbeirikan kritik dan saran de imi 

keiseimpuirnaan skripsi ini. 
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